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INTISARI 
 
Darisman, Muhamad Iip, 531611105977 N, 2021, “Penanganan Kebocoran 

Ballast Tank Pada Saat Kapal Berlayar dari Surabaya ke 
Manokwari di KM. Kuala Mas”, Program Diploma IV, Program 

Studi Nautika, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: 
Capt. Eko Murdiyanto, M.Pd., M.Mar Pembimbing II: Yustina 
Sapan, S.ST, M.M. 

 
Setiap kapal niaga tentu mengedepankan keamanan dalam 

setiap pelayarannya, baik itu keamanan muatan, kapal maupun para 
crew kapal. Salah satu faktor penting untuk menjaga keamanan 
berlayar adalah ballast system. Maka dari itu, penanganan yang cepat 
dan tepat sangat diperlukan apabila terjadi gangguan terhadap ballast 
system seperti terjadinya kebocoran pada ballast tank. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui penyebab terjadinya 
kebocoran ballast tank pada saat kapal berlayar serta mengetahui 
bagaimana penanganan yang dilakukan guna menangani kebocoran 
tersebut. Dalam skripsi ini, penyebab kebocoran ballast tank serta 
bagaimana penanganan yang dilaksanakan guna menengani 
kebocoran ballast tank menjadi landasan bagi pemecahan 
masalahnya.  

Metode penelitian yang peneliti gunakan adalah kualitatif. 
Dalam hal pengumpulan data, peneliti mengggunakan metode 
observasi dilapangan secara langsung, kemudian dengan wawancara 
terhadap para pihak terkait yang dalam hal ini para perwira kapal 
serta didukung kuat dengan kepustakaan baik berupa foto atau 
dokumen paper yang tentunya mendukung terhadap tujuan 
penelitian.  

Pada hasil penelitian ini, diperoleh penyebab terjadinya 
kebocoran ballast tank pada saat kapal berlayar serta bagaimana 
penanganan yang dilakukan guna menangani kebocoran ballast tank. 
Chief officer dan foreman yang bertanggung jawab terhadap bongkar 
muat harus lebih tegas kepada operator crane untuk disiplin waktu 
istirahat dan bekerja sehingga konsentrasi saat bekerja dapat terjaga 
kualitasnya dan harus lebih tegas dalam menegur tenaga buruh 
apabila bekerja tanpa memakai standar prosedur yang ada. Adapun 
saran dari penulis supaya para operator crane dan tenaga kerja buruh 
pelabuhan meningkatkan kualitas kemampuan dalam bekerja serta 
meningkatkan pemahamannya terhadap prosedur-prosedur yang ada 
Sehingga kerusakan pada muatan atau bagian kapal seperti 
kebocoran ballast tank dapat terhindarkan.  

 
Kata Kunci: Kebocoran, Ballast tank, tenaga kerja buruh, operator 
crane
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ABSTRACT 
 
 
Darisman, Muhamad Iip, 531611105977 N, 2021,  "Handling of Ballast Tank 

Leaks While Sailing from Surabaya to Manokwari at KM. Kuala Mas", 
Diploma IV Program, Nautical Study Program, Semarang Merchant 
Marine Polytechnic, Advisor I: Capt. Eko Murdiyanto, 
M.Pd., M.Mar Advisor II: Yustina Sapan, S.ST, M.M. 

 

All commercial vessels certainly prioritizes security in every 
cruise, be it cargo security, vessels or vessel crew. One of the 
important factors to maintain the safety of sailing is the ballast system. 
Therefore, fast and precise handling is very necessary in case of 
interference to the ballast system such as the occurrence of leaks in the 
ballast tank. The purpose of this research is to find out the cause of the 
leak of ballast tanks at the time of the vessel sailing and to know how 
the handling is done to handle the leak. In this thesis, the cause of the 
leak of the ballast tank and how the handling is carried out to look at 
the leak of the ballast tank becomes the basis for solving the problem.  

The research method that researchers use is qualitative. In 
terms of data collection, researchers use observation methods in the 
field directly, then with interviews with the relevant parties in this case 
the officers of the vessel and strongly supported by the literature either 
in the form of photos or paper documents that certainly support the 
purpose of the research.  

In the results of this study, obtained the cause of the leak of 
ballast tanks at the time of the vessel sailed and how the handling 
carried out to handle the leak of ballast tanks. The chief officer and 
foreman in charge of loading and unloading must be more assertive to 
crane operators to discipline rest and work time so that concentration 
while working can be maintained quality and must be more assertive 
in reprimanding workers if working without using existing standards 
of procedure. As for the advice from the author so that crane operators 
and port workers improve the quality of the ability to work and 
improve their understanding of existing procedures so that damage to 
the cargo or parts of the vessel such as leakage ballast tanks can be 
avoided.  

Keywords: Leaks, Ballast tanks, labor, crane operators 

https://ssl.microsofttranslator.com/bv.aspx?ref=TVert&from=&to=en&a=M.Mar
http://s.st/
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah  

Kapal adalah salah satu moda transportasi yang dapat digunakan 

untuk berbagai macam aktivitas salah satunya ialah untuk aktivitas 

perniagaan. Terdapat berbagai macam kapal berdasarkan jenisnya seperti 

kapal penumpang, kapal roro, kapal barang, kapal peti kemas, kapal curah, 

kapal tanker (kapal minyak) dan lain sebagainya.  

Kapal yang digunakan untuk moda transportasi laut harus 

memenuhi persyaratan kelaik lautan terlebih dahulu sebelum kapal 

melakukan suatu pelayaran. Untuk memenuhi persyaratan tersebut harus 

dilakukan survei terlebih dahulu oleh Badan Klasifikasi Indonesia (BKI) 

yang diberikan kewenangan langsung oleh Pemerintah Indonesia untuk 

mengklasifikasi kapal niaga yang berbendera Indonesia. Adanya Badan 

tersebut adalah untuk memastikan layak atau tidaknya suatu kapal yang 

akan melakukan pelayaran dari suatu pelabuhan ke pelabuhan lainnya. 

Oleh karena itu, terdapat manfaat yang diperoleh oleh pemilik kapal dan 

awak kapal apabila kapal tersebut telah memenuhi klasifikasi yang sudah 

ditentukan sehingga dengan jelas tercatat apakah semua bagian-bagian 

kontruksi dari kapal tersebut memenuhi persyaratan kelaik lautan atau 

tidak.
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Maka dari itu, kapal yang sudah memenuhi persyaratan dapat 

berlayar dalam kondisi aman sesuai dengan tujuan pelayaran yang tertera 

dalam Undang-Undang No. 17 2008 pasal 5 ayat 6 (a) yang berbunyi 

“Pelayaran sebagaimana yang dimaksud adalah pelayaran yang dilakukan 

dengan memperhatikan seluruh aspek kehidupan masyarakat dan 

diarahkan untuk memperlancar arus perpindahan orang dan/atau barang 

secara masal melalui perairan dengan selamat, aman, cepat, lancar, tertib 

dan teratur”. Dunia pelayaran sangat memperhatikan keselamatan 

sehingga apapun yang dapat mengancam keselamatan pelayaran baik 

terhadap crew (awak kapal), kapal atau muatan maka harus segera 

ditangani. Oleh karena itu, Badan Klasifikasi Indonesia (BKI) memiliki 

poin-poin dalam mengklasifikasi sebuah kapal yang harus dipenuhi 

sehingga kapal tersebut dapat dikatakan telah layak untuk melakukan 

pelayaran. Salah satu poin dari klasifikasi tersebut yaitu ruangan yang 

dipakai untuk ballast tank (tangki tolak bara).   

   Ballast tank (tangki tolak bara) adalah tangki yang berfungsi 

untuk menjaga kestabilan kapal baik saat berlayar maupun saat kapal 

sedang bongkar muat. Tangki tersebut berfungsi untuk memastikan 

propeller (baling-baling) berada dibawah permukaan air. Diisi atau 

tidaknya ballast tank (tangki tolak bara) menyesuaikan dengan kondisi 

suatu kapal.   Berdasarkan pengamatan penulis selama menjalani praktek 

laut di kapal ke-2 yaitu KM. Kuala Mas pada 02 April 2019 hingga 22 
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Oktober 2019 ballast system (sistem tolak bara) sangat diperlukan baik 

pada saat kapal bongkar muat atau ketika kapal sedang berlayar. Ketika 

penulis sedang berlayar di KM. Kuala Mas dari Surabaya ke Manokwari 

yang mana pada saat itu ombak beserta anginnya besar. Pada saat kapal 

tersebut berlayar dalam kondisi angin dan ombak yang besar, kapal 

menjadi oleng dan stabilitas terganggu. Ballast water system (sistem air 

tolak bara) memiliki peranan penting salah satunya untuk tetap menjaga 

kestabilan kapal sekalipun mengalami oleng yang besar. Sistem air tolak 

bara juga difungsikan untuk memastikan baling-baling kapal berada di 

dalam air mengingat pada saat itu muatan kapal tidak terlalu banyak 

sehingga dengan difungsikannya sistem air tolak bara baling-baling 

berfungsi dengan maksimal dan kemiringan kapal pun terjaga.  

Pada saat kapal berada di tengah perjalanan tepatnya pada 

tanggal 10 Oktober 2019 pukul 20.35 di koordinat 02˚14’43’’S dan 

127˚05’33” T ketika kapal sedang berlayar anak buah kapal beserta 

penulis sebagai cadet (taruna) melakukan pengecekan muatan yang berada 

di dalam palka berdasarkan perintah mualim 1, terdapat genangan air di 

palka nomor 3 yang mana tinggi airnya sudah sampai ke pintu peti kemas. 

Apabila dibiarkan begitu saja maka air tersebut dapat masuk kedalam peti 

kemas sehingga merusak muatan. Setelah penulis beserta ABK 

memperhatikan semua bagian dari palka yang tergenang air tersebut, 

penulis dan ABK menemukan ada sumber kebocoran di bagian tepi tank 
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top (dasar palka). Peristiwa tersebut tentu sangat membahayakan 

keamanan muatan yang dimuat di dalam palka. Sementara muatan itu 

sendiri adalah bagian penting yang harus dijaga keamanannya 

sebagaimana kapal dan awak kapal yang harus dijaga kemanannya juga. 

Dengan adanya kejadian tersebut, maka penulis tertarik  untuk 

menuangkan dalam skripsi yang berjudul “Penanganan Kebocoran Ballast 

Tank Pada Saat Kapal Berlayar dari Surabaya ke Manokwari di KM. 

Kuala Mas”. 

   Hal ini bertujuan untuk menemukan cara penanganan yang tepat 

dalam menangani kebocoran ballast tank (tangki tolak bara) pada saat 

kapal berlayar dari Surabaya ke Manokwari di KM. Kuala Mas yang 

berpegang pada prinsip pemuatan sehingga muatan dalam palka kapal 

tersebut tetap aman dan dapat sampai ke pelabuhan tujuan dengan selamat. 

1.2. Cakupan Masalah Penelitian 

      Penelitian yang penulis susun berisi mengenai permasalahan 

kebocoran ballast tank (tangki tolak bara). Agar permasalahan dalam 

penelitian yang penulis susun tidak terlalu meluas pembahasannya, maka 

penulis hanya membahas permasalahan mengenai penyebab terjadinya 

kebocoran ballast tank (tangki tolak bara) serta bagaimana upaya-upaya 

penanganannya sehingga muatan yang di muat di bagian dalam in hold 

(palka) dari KM. Kuala Mas dapat terlindungi dari ancaman bahaya yang 

ditimbulkan akibat dari adanya genangan air di dalam palka muatan 
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tersebut yang mengalami kebocoran pada bagian permukaan atau dalam 

istilah di kapal disebut dengan tank top. 

1.3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis merumuskan 

masalah dalam bentuk pertanyaan, yaitu : 

1.3.1. Mengapa terjadi kebocoran ballast tank pada saat kapal berlayar dari 

Surabaya ke Manokwari di KM. Kuala Mas? 

1.3.2. Bagaimana penanganan kebocoran ballast tank pada saat kapal berlayar 

dari Surabaya ke Manokwari di KM. Kuala Mas? 

1.4. Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan penelitian skripsi dengan judul penanganan kebocoran 

ballast tank (tangki tolak bara) pada saat kapal berlayar dari Surabaya ke 

Manokwari di KM. Kuala Mas adalah sebagai berikut : 

1.4.1. Untuk mengetahui penyebab terjadinya kebocoran ballast tank (tangki 

tolak bara) pada saat kapal berlayar dari Surabaya ke Manokwari di KM. 

Kuala Mas. 

1.4.2. Untuk mengetahui upaya apa saja yang dilakukan guna menangani 

kebocoran ballast tank (tangki tolak bara) di KM. Kuala Mas. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Dengan dilakukannya penelitian serta penulisan skripsi ini, penulis 

berharap akan adanya beberapa manfaat yang dicapai diantaranya : 

1.5.1. Secara teoritis 
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1.5.1.1. Memperkaya pengetahuan serta wawasan bagi  khalayak 

ramai sebagai pembaca mengenai ballast tank (tangki tolak 

bara) pada suatu kapal serta memperkaya pengetahuan para 

pembaca tentang bagaimana  penanganan kebocoran ballast 

tank (tangki tolak bara) yang terjadi di kapal container (peti 

kemas).  

1.5.1.2. Memperdalam pengetahuan secara teori mengenai    

penanganan kebocoran ballast tank (tangki tolak bara) 

sehingga kebocoran ballast tank (tangki tolak bara) tersebut 

dapat teratasi dan muatan terlindungi. 

1.5.2. Secara praktis 

1.5.2.1. Memberikan informasi tambahan tentang ballast tank (tangki 

tolak bara), permasalahan serta penanganan yang dilakukan 

pada saat ballast tank (tangki tolak bara) mengalami 

kebocoran di KM. Kuala Mas. 

1.5.2.2. Memberikan saran atau masukan dalam penanganan 

kebocoran ballast tank (tangki tolak bara) yang terjadi pada 

saat kapal sedang berlayar sehingga nantinya secara praktis 

dapat dilaksanakan dilapangan. 

1.6. Orisinalitas Penelitian 

      Skripsi yang penulis susun adalah hasil dari penelitian riil yang 

dilakukan penulis ketika melaksanakan praktek laut di KM. Kuala Mas selama 
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06 bulan 20 hari tercatat dari tanggal 02 April 2019 sampai dengan tanggal 22 

Oktober 2019. Sehingga skripsi ini tidak ada unsur penjiplakan atau plagiarisme 

dari skripsi-skripsi sebelumnya.
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1. Tinjauan Pustaka 

   Tinjauan pustaka bertujuan untuk menyimpulkan konsep-konsep, 

teori-teori atau pemikiran yang menjadi landasan dalam menyusun skripsi. 

Untuk mempermudah pemahaman mengenai maksud sebuah skripsi, maka 

dikemukakan pendapat-pendapat serta pengertian-pengertian yang 

berhubungan dengan skripsi. 

2.1.1. Penanganan kebocoran 

Menurut Basiu Yusman (2015:9) Penanganan atau 

penanggulangan kebocoran merupakan suatu tindakan atau usaha 

untuk menangani kondisi bocor yang terjadi pada suatu benda yang 

mana dalam hal ini adalah tangki tolak bara. Terjadinya kebocoran 

adalah tanda bahwa telah terjadinya kondisi yang tidak sesuai dengan 

sebagaimana mestinya. Sehingga resiko adanya dampak negatif 

dapat dihilangkan atau minimal dapat diminimalisir resikonya. 

Penanganan yang dilakukan bukanlah penanganan yang bersifat 

formalitas atau seadanya akan tetapi penanganan yang optimal 

sehingga solusi terbaik dapat diraih yang pada akhirnya dapat 

menghasilkan hasil yang terbaik. Di bawah ini adalah upaya- upaya 

atau penanganan-penanganan yang dapat dilakukan, yakni:
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2.1.1.1. Pengosongan air tolak bara (water ballast) 

Pengosongan air pada tangki tolak bara (ballast 

tank) yang bocor dilakukan untuk menghindari naiknya air 

ke palka muatan (peti kemas) yang mana situasi pada saat 

itu riskan naiknya air ke palka. Hal ini terjadi dikarenakan 

kondisi cuaca dan gelombang arus laut yang tidak 

bersahabat membuat kapal mengalami oleng. Pada saat 

tangki tolak bara yang bocor dikosongkan, tangki-tangki 

yang lain harus dimonitor dan diisi penuh dengan tetap 

memerhatikan kemiringan kapal pada clinometer supaya 

kapal terhindar dari free surface effect. 

2.1.1.1.1. Menurut M. Musa (2015:11) pengosongan air 

pada suatu wadah atau bidang ruang dilakukan 

karena memiliki suatu tujuan. Salah satunya 

untuk memeriksa kondisi bidang ruang tersebut 

apakah masih dalam kondisi yang baik atau 

tidak. Sehingga dari sinilah tolak ukur dalam 

menentukan masih kedap air atau tidaknya dan 

masih layak atau tidaknya bidang ruang tersebut 

untuk digunakan. 

2.1.1.1.2. Menurut Hakan Akyuz (2019:675-683) 

pengosongan air perlu dilakukan apabila untuk 
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mengetes kemudian memastikan status pompa 

masih dalam kondisi layak atau tidak. Selain itu 

pengosongan air dilakukan untuk memonitor 

masih berfungsi atau tidak panel-panel tombol 

otomatis pompa yang ada di kamar mesin. 

Sehingga ketika pada saat yang dibutuhkan 

semua sistem pada pompa dapat digunakan atau 

difungsikan dengan baik ketika akan 

mengosongkan air pada suatu tangki. 

2.1.1.2. Penambalan 

Sengaja penulis memilih teknik penambalan 

dalam penanganan kebocoran ballast tank pada saat kapal 

berlayar karena kebocorannya terletak dibagian tepi tank 

top atau di bagian tepi dasar palka yang tentunya tidak 

terhalang oleh muatan peti kemas. Menurut Basiu Yusman 

(2015:16) di bawah ini terdapat dua cara yang digunakan 

pada saat menambal bagian ballast tank (tangki tolak bara) 

yang bocor, yaitu : 

2.1.1.2.1. Ballast tank (tangki tolak bara) bocor kecil  

Apabila ballast tank (tangki tolak bara) 

mengalami kebocoran kecil pada bagian tank 

top atau bagian lainnya maka teknik penambalan 
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yang dilakukan yaitu menggunakan bahan 

semen. 

2.1.1.2.2. Ballast tank (tangki tolak bara) bocor besar 

Jika ballast tank (tangki tolak bara) mengalami 

kebocoran besar pada bagian tank top atau 

bagian lainnya maka dapat ditangani dengan 

cara me-replace atau mengganti kulit tangki 

tolak bara yang bocor dengan pelat yang baru. 

Ada hal yang penting untuk diperhatikan ketika 

penggantian pelat yaitu harus dipastikan tidak 

ada muatan yang mudah bereaksi dengan panas 

atau listrik seperti minyak dan material-material 

yang mudah terbakar. Selain itu, ketika 

penggantian pelat fire fighting equipment jenis 

air harus standby dengan tujuan menjaga suhu 

pada lapisan yang terkena las. Serta perlu 

dipastikan blower atau kipas untuk sirkulasi 

udara sehingga para awak kapal yang sedang 

melaksanakan penambalan di dalam palka 

tersebut memperoleh oksigen yang cukup. Hal 

ini tentu dilakukan untuk selalu mengedepankan 

keselamatan dalam setiap kegiatan. 
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2.1.2. Kebocoran 

Menurut Tri Mukti, Febi (2018:10-12) Kebocoran adalah 

kondisi suatu benda baik itu berbentuk ruangan atau menyerupai 

sebuah wadah yang mana mengalami kerusakan kondisi sehingga 

mengakibatkan munculnya celah atau retakan dan menyebabkan zat-

zat yang berwujud gas, padat atau cair yang harusnya tertampung 

dalam suatu ruangan atau wadah menjadi keluar melalui celah atau 

retakan tersebut. Berdasarkan pengertian diatas, penulis dapat 

menarik kesimpulan bahwa ketika terjadi kebocoran maka perlu 

dilakukan penanganan terhadap kebocoran tersebut sehingga 

kebocoran dapat teratasi dan masalah dapat teratasi tanpa adanya 

masalah baru yang muncul yang bisa saja diakibatkan oleh 

kebocoran yang dibiarkan begitu saja. Penanganan sendiri 

merupakan suatu cara yang diupayakan oleh seseorang atau 

sekelompok orang dalam menanggulangi kondisi yang menyebabkan 

munculnya masalah baru.  

Agar dalam penanganan kebocoran dapat dilaksanakan 

secara efektif, tentu harus mengetahui terlebih dahulu mengenai 

jenis-jenis kebocoran yang terjadi. Adapun jenis-jenis kebocoran 

menurut Tri Mukti, Febi (2018:15-19) adalah sebagai berikut :  

2.1.2.1.  Kebocoran dalam stadium rendah 
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Kebocoran jenis ini sangat suli untuk diidentifikasi. Karena 

kebocoran ini terjadi apabila dinding tangki sudah berumur 

atau dengan kata lain usia tangki sudah lama terhitung dari 

kapan tangki tersebut dibuat. Kebocoran jenis ini terjadi 

pada tangki yang lembab dan sudah tidak kedap air ataupun 

gas. Seolah tidak terjadi aliran maupun kucuran zat cair, 

tetapi terjadi pengurangan volume zat cair tersebut sedikit 

demi sedikit sehingga menyebabkan zat cair tersebut 

terbuang atau bahkan berpindah tempat dari tempat yang 

bocor ke tempat yang tidak bocor.  

2.1.2.2. Kebocoran dalam stadium sedang  

Kebocoran jenis ini diakibatkan oleh celah atau retakan 

yang tidak terlau besar pada dinding tangki atau bahkan 

pada atap tangki (tank top) sehingga zat cair dapat mengalir 

keluar masuk. Untuk memastikan ada tidaknya kebocoran 

selain dari pengcekan secara langsung maka dengan cara 

menyounding tiap-tiap tangki dan apabila ullage (jarak 

tegak dalam tangki terhitung dari permukaan zat cair 

sampai tank top (tutup kepala tangki) bertambah itu artinya 

telah terjadi kebocoran. Kemudian untuk mengetahui letak 

atau lokasi kebocoran yakni dengan cara pengecekan secara 

langsung, apabila terlihat rembesan maka dapat 
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diindikasikan sebagai lokasi terjadinya kebocoran. Setalah 

itu bagian tersebut diberi tanda.  

2.1.2.3. Kebocoran dalam stadium tinggi  

Jenis kebocoran ini dapat dengan mudah diidentifikasi oleh 

semua awak kapal yang sedang dalam tugas, karena jenis 

kebocoran ini ditandai dengan adanya robekan atau lubang 

yang berukuran besar sehingga zat cair keluar masuk dalam 

jumlah yang besar dalam waktu yang cukup singkat. 

2.1.3. Ballast  (Tolak Bara) 

             Menurut M. Gagas (2019:3-5) Ballast (Tolak Bara) adalah 

suatu hal yang berfungsi untuk mengatur stabilitas kapal. Tolak bara 

ini dioperasikan pada saat bongkar muat di Pelabuhan dan pada saat 

kapal berlayar mengingat fungsi utamanya untuk mengatur stabilitas 

kapal ketik proses bongkar muat atau sedang berlayar.  

2.1.3.1. Ballast tank (Tangki tolak bara) 

Menurut Kris De Baere, Helen Verstraelen, 

Philippe Rigo, Van Passel, Lenaerts dan Potters (2013:32) 

Ballast tank (Tangki tolak bara) adalah tangki yang 

berfungsi sebagai pemberat yang memengaruhi stabilitas 

kapal. Tangka tolak bara ini terbuat dari bahan baja yang 

sudah dilapisi oleh lapisan anti karat yang memiliki daya 

tahan untuk tidak mengalami korosi dalam jangka waktu 
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tertentu tergantung pada perawatan tangka tersebut. Tangki 

tolak bara ini terletak antara lapisan lambung luar kapal dan 

lambung kapal dan berada tepat di bawah palka muatan 

sebuah kapal. Tangki tolak bara atau dikenal dalam Bahasa 

inggris sebagai ballast tank memerlukan perawatan yang 

berkelanjutan dari pihak kapal sehingga tangka tersebut 

dapat berfungsi sebagaimana harusnya. Sesuai dengan apa 

yang diatur oleh IMO yang menyatakan bahwa setiap kapal 

harus memenuhi klasifikasi yang dibuat IMO sehingga 

kapal tersebut layak untuk beroperasi. 

Menurut Fang Wang, Mian Wu, Genqi Tian, Zhe 

Jiang dan Shun Zhang (2019:68-73) Ballast tank (Tangki 

Tolak Bara) adalah Bagian dari struktur konstruksi kapal 

yang terbuat dari baja dan memiliki tingkat kekuatan dan 

kekerasan yang sama dengan baja yang dipakai dalam 

membuat konstruksi kapal selam. Bahan baja seperti ini 

sangat memenuhi syarat untuk dipakai dalam pembuatan 

ballast tank (tangki tolak bara) dikarenakan mampu 

menahan tekanan atau pressure yang tinggi sehingga tangki 

tersebut mampu tetap difungsikan tanpa mengalami 

kebocoran walaupun mendapatkan tekanan atau pressure 

yang tinggi. 
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2.1.3.2. Ballast system (Sistem tolak bara) 

Menurut Agustriani, Purwiyanto, dan Suteja 

(2017:11) Ballast system (sistem tolak bara) adalah sistem 

yang berperan penting pada suatu kapal karena berfungsi 

untuk menjaga kestabilan kapal sehingga kapal tetap dalam 

posisi dan kondisi yang aman. IMO (International 

Maritime Organization) menyadari bahwa perlu adanya 

aturan yang mengatur tentang sistem tolak bara, alhasil 

sistem tolak bara masuk kedalam salah satu aturan yang 

dibuat oleh IMO yaitu SOLAS. Dalam SOLAS dijelaskan 

mengenai berbagai macam hal yang berkaitan dengan kapal 

salah satunya adalah konstruksi kapal yang mana 

didalamnya dijelaskan mengenai sistem tolak bara baik 

secara konstruksi maupun dari segi kegunaannya. Dalam 

SOLAS pun diatur bahwa sistem tolak bara harus 

mengalami pengecekan secara berkala dari pihak yang 

berwenang yaitu Badan Klasifikasi.  

Menurut H. Demirel, E. Akyuz dan E. Celik dan 

Alarcin (2019:675-683) Ballast system (Sistem tolak bara) 

yaitu sistem yang difungsikan atau digunakan untuk 

memastikan kapal masih dalam kondisi satabil atau tidak. 

Ballast  system (Sistem tolak bara) dapat digunakan tidak 
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hanya pada saat kapal dalam proses bongkar muat tetapi 

pada saat kapal sedang dalam pelayaran juga. Pada saat 

kapal sebelum dan sedang dalam perjalanan setiap sudut 

dari konstruksi kapal mengalami pengecekan secara berkala 

sehingga apabila terdapat masalah akan mudah dan cepat 

ditemukan. Selain itu, akan menjadi catatan penting bagi 

pihak pemilik kapal dalam menangani kapalnya. Hasil dari 

pengecekan secara berkala ini sangat bermanfaat terhadap 

kapal, para awak kapal, manajer perusahaan. 

2.1.4. Kapal 

2.1.4.1. Berdasarkan UU RI No. 2 mengenai pelayaran, kapal 

adalah kendaraan air dengan jenis dan bentuk apapun yang 

digerakkan menggunakan tenaga mekanik, tenaga angin 

atau termasuk kedalam kendaraan yang berdaya dukung 

dinamis, kendaraan dibawah permukaan air, serta alat 

apung dan bangunan terapung yang berpindah-pindah.  

2.1.4.2. Menurut S. Palembang, A. Luasunaung dan Pangalila 

(2013:3) kapal adalah suatu alat transportasi yang apabila 

difungsikan dengan bijak mampu menunjang perekonomian 

masyarakat secara langsung. Masyarakat dapat 

menggunakan kapal untuk menangkap ikan dan sejenisnya 

dalam upaya pemanfaatan kekayaan laut Indonesia yang 
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begitu melimpah demi kesejahteraan masyarakat. Hal ini 

pun sejalan dengan kondisi geografis Indonesia yang terdiri 

dari berbagai pulau. 

2.1.5. Penyebab kebocoran 

Menurut Angga P. Ikhsan (2015:11-13) Penyebab 

kebocoran pada tank top merupakan  Hal-hal yang menyebabkan 

tank top yang semula dalam kondisi baik dan masih dapat 

difungsikan menjadi tidak dapat difungsikan dikarenakan kondisinya 

yang rusak. Di bawah ini merupakan hal yang menyebabkan 

terjadinya kebocoran pada ballast tank (tangki tolak bara) tepatnya 

pada bagian tank top yaitu manajemen perawatan. Karena 

manajemen perawatan sangat berpengaruh terhadap ada atau 

tidaknya kebocoran. Ketika manajemen perawatannya buruk bahkan 

sangat buruk maka dapat dipastikan suatu tangki akan mengalami 

kerusakan yang pada akhirnya akan mengalami kebocoran. Maka 

dalam hal ini manajemenlah yang menyebabkan terjadinya 

kebocoran. 

2.1.5.1. Penanganan muatan yang kasar 

Menurut Purwanto (2014:21) penanganan muatan adalah 

proses atau suatu aktivitas bongkar dan muat muatan kapal 

yang dilakukan dalam rangka mempersiapkan muatan yang 

akan dibawa oleh kapal dalam rangka melaksanakan 
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kegiatan pelayaran niaga. Penanganan muatan tentulah 

harus dilakukan dengan sistematis atau prosedural dan tidak 

dilakukan dengan kasar. Sehingga kegiatan tersebut tidak 

menimbulkan masalah baru seperti kerusakan baik itu 

kerusakan muatan ataupun kerusakan pada bagian palka 

kapal yang mana bagian kapal tersebut digunakan sebagai 

tempat dimuatnya muatan sehingga kapalpun siap berlayar 

dalam kondisi yang terbaik.  

2.1.5.2. Penyiapan lashing equipment (peralatan pengikat muatan) 

yang dilakukan dengan cara dilempar dari geladak utama ke 

dasar palka. 

Menurut C Li, D. Wang, dan J Liu (2020:95) lashing 

equipment adalah peralatan yang digunakan untuk mengikat 

muatan terkhusus dalam hal ini adalah muatan peti kemas 

dengan tujuan memastikan muatan peti kemas tetap pada 

posisi pemuatannya tanpa bergeser atau dengan kata lain 

berubah posisi sehingga dapat membuat peti kemas 

mengalami benturan dengan peti kemas yang lain. Pada 

kenyataannya ketika dilapangan para tenaga kerja buruh 

yang melaksanakan proses bongkar muat yang mana secara 

struktural kerja berada dibawah komando atau arahan dari 

foreman atau mandor dilapangan seringkali bekerja dengan 
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kasar, terbukti pada saat menyiapkan peralatan lashing para 

tenaga kerja buruh terlihat kerja kasar dari bagaimana cara 

menyiapkan alat lashing dengan cara melempar alat-alat 

lashing dari geladak utama (main deck) ke dasar palka (in 

hold). Sehingga hal seperti ini menyebabkan adanya 

kebocoran pada dasar palka (in hold). Terdapat jenis-jenis 

lashing equipment diantaranya stacking cone, turn buckle, 

and lashing bar. 

 

 

 

 

   Gambar 2.1 Stacking cone 

 

 

 

                     Gambar 2.2 Turn buckle 

 

 

 

 

                             Gambar 2.3 Lashing bar 
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2.1.6. Peti kemas  

Menurut B. Barlev, J. Walton Lane Ector, dan J. Lim 

(2010:76-85) peti kemas adalah salah satu jenis muatan yang ada di 

dunia maritim. Jenis muatan ini berbentuk seperti persegi panjang, 

memiliki pintu yang terdapat penguncinya dengan masing-masing 

jenis ukuran sehingga barang atau sejenisnya yang akan dimuat di 

dalam peti kemas harus sesuai dengan ukuran peti kemas yang 

digunakan. 

2.1.6.1. Menurut Alfi Choirul & Vega F. (2020:17-26) peti kemas 

adalah tempat disimpannya sebuah barang sebelum 

ditempatkan di sebuah kapal yang berbentuk kotak besar 

dengan masing-masing ukurannya yang terbuat dari 

berbagai jenis material. Ukuran-ukuran, jenis-jenis serta 

definisi-definisi dari peti kemas sudah diatur di dalam ISO. 

ISO (International Standart Organization) 

menetapkan ukuran dari peti kemas yaitu sebagai berikut : 

 

 

 

 

  

                                        Gambar 2.4 Peti kemas 20 kaki (twenty footer container) 
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                                         Gambar 2.5 Peti kemas 40 kaki (fourty footer container) 

2.1.6.2. Menurut Koichi Shintani, Rob Konings dan Imai 

(2019:248-272) Peti kemas adalah suatu wadah yang 

memiliki kapasitas masing-masing berdasarkan jenis 

ukurannya sehingga barang atau muatan yang hendak 

dimuat pada peti kemas tersebut harus menyesuaikan 

dengan ukuran peti kemas yang dipakai. Peti kemas adalah 

suatu tempat atau wadah untuk menyimpan barang atau 

muatan dengan aman dan terlindungi dari pengaruh luar 

yang dapat merusak atau mengurangi nilai kualitas suatu 

barang yang akan dikirmkan. 

2.1.7. Biro klasifikasi 

              Menurut M. Saidi, S. Syamsiah, D. Alfiani (2019:213-226) 

Biro Klasifikasi adalah badan yang berperan penting dalam 

menentukan kelaik lautan kapal sebelum melaksanakan suatu 

pelayaran. Adanya Badan Klasifikasi Kapal dilatarbelakangi dengan 
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adanya klasifikasi yang ditetapkan oleh ISO serta memiliki peran 

penting dalam mendorong kemajuan industri maritim yang 

mengutamakan keselamatan pada setiap aktivitas yang dilakukan.  

2.1.7.1. Menurut Shanti Wilastari (2020:27-30). Biro Klasifikasi 

adalah suatu badan usaha yang bergerak di bidang jasa dalam 

industri maritim dan memiliki perbedaan dengan bidang 

industri lain. Adanya klasifikasi kapal yang dikeluarkan 

sebagai acuan menjadi alasan yang kuat dengan hadirnya jasa 

pelayaran dari Badan Klasifikasi demi menunjang industri 

maritim. Maka dari itu, secara jelas Badan Klasifikasi kapal 

harus membuat serta menetapkan suatu standar baik berupa 

petunjuk atau aturan yang bisa dijadikan tolak ukur atau 

acuan dari perencanaan, konstruksi pembuatan, dan survey 

berkala dari kapal-kapal niaga serta bentuk konstruksi 

bangunan di laut lainnya. 

2.1.7.2. Menurut IMarE (2015:7) Biro Klasifikasi merupakan satu 

dari berbagai macam unsur dalam sistem yang berpengaruh 

terhadap keselamatan maritim. Bukan hanya Badan 

Klasifikasi saja yang bertanggung jawab atas keselamatan 

kapal, para pemilik serta pengelola kapal, galangan-galangan 

kapal, pemerintah-pemerintah Negara bendera kapal (PNBK), 

otoritas-otoritas pengontrol pelabuhan dan tentunya para 
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pelaut. Biro Klasifikasi merupakan suatu badan yang 

mengklasifikasi kapal-kapal dalam rangka memberikan 

penilaian terhadap suatu kapal mengenai kelaik lautannya. 

Itulah alasan mengapa perlu adanya pengecekan serta 

perawatan atau bila perlu perbaikan pada setiap bagian sudut 

kapal dengan tujuan untuk memastikan suatu kapal dapat 

berlayar dalam kondisi aman.  

2.1.8. Palka  

Menurut Y. Novita, B. Iskandar dan B. Murdiyanto 

(2016:61-68) Palka adalah suatu tempat berbentuk seperti kotak atau 

persegi menyesuaikan dengan bentuk kapal yang berfungsi untuk 

ditempatkannya muatan pada suatu kapal. Jumlah palka pada setiap 

kapal berbeda-beda sesuai dengan panjang dari suatu kapal. Panjang, 

lebar dan tinggi dari suatu palka pun menyesuaikan dengan bentuk, 

panjang dan lebar kapal.  

2.1.8.1. Menurut Hidayat (2017:13) Palka adalah suatu ruangan 

yang berada pada kapal yang digunakan sebagai tempat 

disimpannya suatu barang atau biasa dikenal di dunia 

maritim sebagai muatan. Dengan dimuatnya barang di 

dalam palka akan sangat berguna bagi kondisi barang 

tersebut. Karena barang yang dimuat di dalam palka akan 

terlindungi dari panas, hujan dan cuaca ekstrim lainnya 
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yang dapat mengakibatkan kerusakan pada muatan. Di 

dalam suatu palka terdapat sirkulasi udara yang baik 

dengan tujuan untuk menjaga suhu di dalam palka tersebut. 

2.1.8.2. Menurut Hadi, Eko Sasmito Manik dan Parlindungan 

Juwanto (2019:68-73) Palka adalah suatu ruangan atau 

lebih yang posisinya berada di bawah deck (under deck) 

yang diisolir atau diberi sekat dan bersifat kedap air 

sehingga barang-barang yang dimuat di dalam palka dapat 

terlindungi dari air. Di dalam palka tentunya terdapat 

sistem peranginan yang berfungsi sebagai penjaga suhu 

ruangan. Di dalam palka juga terdapat sekat-sekat antara 

ruang yang satu dengan ruang lainnya serta di dalamnya 

ditata sedemikian rupa sehingga tiap-tiap palka mampu 

menjadi tempat dimuatnya barang yang akan dikirimkan 

dari satu pelabuhan ke pelabuhan lainnya. 

2.2. Definisi Operasional 

Untuk memudahkan para pembaca dalam memahami istilah-

istilah yang terdapat dalam karya tulis ilmiah atau skripsi ini, maka 

penulis menyusun pengertian-pengertian sehingga dengan harapan 

dapat membantu pemahaman dan mempermudah dalam pembahasan 

karya tulis ilmiah yang dikutip dari beberapa buku (pustaka) dan atau 

jurnal sebagai berikut : 
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2.2.1. Blower / kipas 

Alat yang digunakan untuk memasukkan udara segar ke dalam 

tangki atau palka sehingga sirkulasi udara berjalan lancar dan dapat 

dimasuki oleh para awak kapal tanpa menimbulkan korban 

dikarenakan terganggunya pernafasan. Tanpa adanya blower 

sangatlah beresiko suatu ruangan untuk dimasuki manusia. Kipas 

dalam hal ini sangatlah penting dalam proses para awak kapal 

memasuki suatu ruangan yang tertutup dalam bagian kapal.  

2.2.2. Ullage  

Jarak tegak di dalam tangki yang dihitung dari titik permukaan cairan 

pada tangki sampai dengan tutup atau  atap tangki (tank top). Atau 

dapat diartikan sebagai jarak tegak ruangan di dalam tangki yang 

tidak diisi muatan atau zat cair lainnya. Ullage berfungsi sebagai 

ruang kosong bagi cairan tersebut ketika terjadi pergerakan bebas 

atau free surface effect akibat dari kondisi kapal yang sedang oleng 

dan untuk memberi ruang bagi cairan sejenis minyak dalam rangka 

memuai ketika sedang terkena suhu tangki yang tinggi. Apabila tidak 

ada ullage maka muatan cair akan meluap dan memunculkan 

masalah yang baru. 

2.2.3. Lashing equipment 

Peralatan dengan berbagai macam jenis dan fungsinya yang 

digunakan untuk mengikat muatan sehingga muatan tersebut tidak 
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bergeser atau berubah posisi yang pada akhirnya membuat muatan 

tetap dalam kondisi aman karena terhindar dari benturan. 

2.2.4. Survei 

Teknik riset dengan memberi batas yang jelas atas peninjauan yang 

dilakukan. Dalam dunia pelayaran survei sangatlah penting karena 

berkaitan erat dengan kelaik lautan kapal. 

2.2.5. Free surface effect 

Pergerakan bebas cairan yang berada di dalam suatu ruangan pada 

bagian kapal terutama saat kapal terkena gelombang arus yang kuat. 

2.2.6. Tank Top  

Bagian atap atau atas dari sebuah tangki. Selain dari itu sekaligus 

sebagai penutup tangki. Tank top pada tangki tolak bara di kapal peti 

kemas selain sebagai penutup tangki tetapi sekaligus sebagai bagian 

dasar dari sebuah palka. 

2.2.7. Klasifikasi 

Penyusunan bersistem dalam kelompok atau golongan dalam kaidah 

atau standar yang ditetapkan. Klasifikasi dibuat sebagai standar 

kualitas atau penilaian mengenai syarat kelaik lautan kapal. Di 

Indonesia badan yang bertanggung jawab dalam mengklasifikasi 

adalah Badan Klasifikasi Indonesia (BKI). 
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2.3. Kerangka pikir penelitian 

Dalam rangka mempermudah penyusunan skripsi bagi penulis, 

maka penulis menggunakan kerangka pikir yang ditulis secara sistematis 

dengan tujuan untuk menyederhanakan serta memudahkan para pembaca 

memahami maksud dan tujuan yang terkandung dalam kerangka pikir 

tersebut. Semua uraian dijelaskan berdasarkan penelitian secara deskriptif 

yang berarti memaparkan dengan jelas kejadian-kejadian yang dialami di 

lapangan selama pelaksanaan praktek laut di KM. Kuala Mas.  

 Melakukan pengumpulan data kemudian disusun secara sistematis 

lalu diberi alternatif pemecahan masalah sesuai dengan masalah yang ada di 

rumusan masalah yang telah disusun. Ballast tank atau Tangki tolak bara 

sangatlah berperan penting bagi kapal. Melihat fungsi dari ballast tank 

(tangki tolak bara) adalah untuk membuat kapal stabil atau menjaga 

kestabilan kapal pada saat terjadi oleng karena terjangan ombak yang besar 

atau bahkan karena angin yang kencang ketika berlayar di lautan baik itu 

lautan dalam negeri atau bahkan luar negeri. Kerangka pikir yang ditulis 

secara sistematis memiliki tujuan untuk memudahkan para pembaca dalam 

memahami maksud dan tujuan kerangka pikir tersebut Semua uraian 

dijelaskan berdasarkan penelitian secara deskriptif yang berarti memaparkan 

dengan jelas kejadian-kejadian yang dialami di lapangan selama pelaksanaan 

praktek laut di KM. Kuala Mas.  
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Oleh karena itu ketika tangki tolak bara mengalami kebocoran pada 

saat kapal berlayar maka harus segera ditangani secerdas mungkin 

disesuaikan dengan kondisi kapal yang sedang dalam perjalanan, sehingga 

tidak akan memunculkan masalah baru yang lebih serius seperti membuat 

muatan di dalam palka basah atau rusak. Pemaparan diatas memberikan 

gambaran tentang seberapa penting pengaruh penangan yang efektif 

terhadap kebocoran ballast tank, sehingga penulis mampu menyajikan 

kerangka pikir, sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

  

 

  

 

 

 

  

Gambar 2.6 Kerangka pikir penelitian

 

“PENANGANAN KEBOCORAN 

BALLAST TANK PADA SAAT 
KAPAL BERLAYAR DARI 

SURABAYA KE MANOKWARI DI 
KM. KUALA MAS 

Kebocoran ballast tank (tangki 
tolak bara) saat kapal berlayar  

Penanganan kebocoran ballast 
tank (tangki tolak bara) saat 

kapal berlayar 

1. Penanganan muatan in hold 
(dalam palka) yang kasar. 

2. Penanganan lashing 
equipment dari main deck 
(geladak utama) ke in hold 
(dalam palka) yang 
dilakukan dengan cara 
dilempar. 

1. Pengosongan air di 
ballast tank yang bocor. 

2. Penambalan bagian tank 
top atau dasar palka 
yang bocor yang tidak 
tertutupi peti kemas. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan penjelasan pada bab sebelumnya yakni tentang 

penanganan kebocoran ballast tank (tangki tolak bara) pada saat kapal 

berlayar dari Surabaya ke Manokwari di KM. Kuala Mas. Bagian ini adalah 

bagian akhir dari penelitian ini, maka peneliti memberikan simpulan dan 

saran yang berhubungan dengan rumusan masalah yang dibahas. Simpulan 

yang diperoleh dari penelitian ini yaitu: 

5.1.1. Terjadi kebocoran ballast tank (tangki tolak bara) pada saat kapal 

berlayar dari Surabaya ke Manokwari di KM. Kuala Mas 

5.1.1.1. Penyebab terjadinya kebocoran ballast tank (tangki tolak 

bara) pada saat kapal berlayar dari Surabaya ke Manokwari 

di KM. Kuala Mas adalah penanganan muatan in hold 

(dalam palka) yang dilakukan dengan kasar. Hal ini terjadi 

pada saat bongkar muat berlangsung di pelabuhan 

sebelumnya, yaitu di Pelabuhan Surabaya.  

5.1.1.2. Penyebab terjadinya kebocoran ballast tank (tangki tolak 

bara) yang kedua adalah penyiapan lashing equipment dari 

main deck (geladak utama) ke in hold (dalam palka) yang 

dilakukan dengan cara dilempar. Hal ini dilakukan oleh 
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para tenaga kerja buruh bongkar muat yang tidak 

memahami dengan baik mengenai prosedur penurunan 

perlatan lashing dari main deck (geladak utama) ke in hold 

(dalam palka) dan hal ini terjadi karena para tenaga kerja 

buruh membantah arahan foreman (mandor lapangan) 

menganai bagaimana cara menurunkan peralatan lashing 

dari main deck (geladak utama) ke in hold (dalam palka). 

5.1.2. Penanganan kebocoran ballast tank (tangki tolak bara) pada saat 

kapal berlayar dari Surabaya ke Manokwari di KM. Kuala Mas. 

5.1.2.1. Untuk menangani kebocoran ballast tank (tangki tolak 

bara) pada saat kapal berlayar dari Surabaya ke Manokwari 

di KM. Kuala Mas dilakukan pengosongan air di ballast 

tank (tangki tolak bara) yang bocor dengan tujuan supaya 

mencegah naiknya kembali air dari ballast tank ke tank top 

(atap tangki tolak bara) atau dasar palka. Pengosongan air 

ini dilakukan pada tangki yang bocor sampai habis tidak 

bersisa dengan tujuan menghindari free surface effect (efek 

permukaan bebas yang menyebabkan cairan bergerak 

kearah gerakan kapal ketika kapal terkena arus gelombang 

laut dan angin). 
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5.1.2.2. Kemudian dilakukan penambalan di bagian tank top (atap 

tangki tolak bara) atau dasar palka yang bocor yang tidak 

tertutupi peti kemas. Penambalan ini hanya berlaku pada 

bagian-bagian yang bocor yang tidak terhalang oleh muatan 

peti kemas dikarenakan proses penambalan dilakukan pada 

saat kapal sedang berlayar dari Surabaya menuju 

Manokwari. 

5.2. Saran 

Sebagai langkah guna perbaikan di masa yang akan datang maka 

peneliti memberikan saran yang diharapkan mampu diambil manfaatnya 

bagi siapapun yang membaca. Saran dari peneliti yaitu:  

5.2.1. Terjadi kebocoran ballast tank (tangki tolak bara) pada saat kapal 

berlayar dari Surabaya ke Manokwari di KM. Kuala Mas. 

5.2.1.1. Sebaiknya pelaksanaan muat peti kemas dilakukan dengan 

penuh konsentrasi dan kehati-hatian tanpa harus dilakukan 

dengan kasar yang menimbulkan benturan antara peti 

kemas dan bagian dalam palka yang pada akhirnya merusak 

peti kemas dan membuat bagian palka berlubang. 

5.2.1.2. Sebaiknya para tenaga kerja buruh bekerja sesuai dengan 

prosedur yang ada dan selalu bekerja dibawah komando 
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dari atasannya sesuai dengan struktur kerja yang ada. Yang 

mana dalam proses bongkar muat para tenaga kerja buruh 

bekerja dibawah komando foreman (mandor). 

5.2.2. Penanganan kebocoran ballast tank (tangki tolak bara) pada saat 

kapal berlayar dari Surabaya ke Manokwari di KM. Kuala Mas 

5.2.2.1. Sebaiknya dilakukan pengecekan kondisi palka setiap satu 

jam sekali sebagai tindakan preventive (pencegahan) 

dengan tujuan supaya menghindari adanya genangan air di 

dalam palka, sehingga muatan akan selalu terjaga 

keamanannya dari kerusakan yang diakibatkan oleh 

genangan air.. 

5.2.2.2. Sebaiknya pihak kapal mengirimkan surat permintaan 

pengadaan pelat baja di pelabuhan selanjutnya kepada 

pihak perusahaan sehingga penanganan kebocoran ballast 

tank dapat dilakukan dengan lebih maksimal. Mengingat 

penambalan yang dilakukan pada saat terjadinya kebocoran 

ballast tank di tengah pelayaran, hanya dengan penambalan 

menggunakan serat kain yang dilapisi cairan kordobon dan 

dilanjutkan penambalan menggunakan bahan semen yang 

dicampur dengan air yang tidak terlalu banyak sehingga 

menghasilkan campuran air dan semen yang cukup kental. 
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Lampiran 7 
List of Lashing Equipments 
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Lampiran 8 
DAFTAR RESPONDEN 

PENELITIAN DI KM. KUALA MAS 
 

NO NAMA JABATAN KETERANGAN 

1 ASRONI NAHKODA RESPONDEN I 

2 RATTEN CHIEF OFFICER RESPONDEN II 

3 YOSUA S.C. RENTI SECOND OFFICER RESPONDEN III 
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Lampiran 9 
DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 

 

1. Sudah berapa lama Nahkoda bekerja di kapal? 

2. Apa yang dimaksud dengan tangki tolak bara (ballast tank)? 

3. Mengapa terjadi kebocoran tangki tolak bara (ballast tank) di KM. Kuala Mas pada saat 

berlayar dari Surabaya menuju Manokwari? 

4. Apakah pihak pelaksana bongkar muat pelabuhan bertanggung jawab penuh atas 

terjadinya kebocoran tangki tolak bara (ballast tank)? 

5. Berdasarkan  pengalaman Nahkoda, bagaimana cara menangani kebocoran pada tangki 

tolak bara (ballast tank) pada saat kapal sedang di perjalanan / ditengah laut? 

6. Dengan adanya kebocoran pada ballast tank kapal terlambat sampai di Pelabuhan tujuan. 

Apa yang harus dilakukan supaya hal ini tidak jadi masalah dengan pihak perusahaan? 
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Lampiran 10 
Lembar Hasil Wawancara 
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Lampiran 11 
Lembar Hasil Turnitin 
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